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Kata Pcngantar 

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat 

dan hidayahnya laporan ini dapat disusun sebagai hasil akhir dari Kerja Praktek yang 

telah dilaksanakan selama tiga bulan pada Proyeh Peningkatan Jalan Sipirok 

Lingkungan 01 7. 

Selama pelaksanaan Kerja Praktek penulis mengakui banyak mendapat 

masukan dan ilmu yang sangat berguna bagi penulis sendiri khususnya untuk 

menyelesaikan laporan ini, sebagai salah satu syarat untuk mcnyclesaikan program 

studi strata satu pada Jurusan Sipil Fakultas Teknik Universitas Medan Area. 

Penulis berusaha menyelesaikan laporan sebaik mungkin namun penulis 

mengakui bahwa laporan ini masih kurang sempurna, untuk itu penulis mohon maaf 

serta kritik dan saran dari semua pihak yang bersifat membangun demi kesempumaan 

laporan ini sangat penulis harapkan. 
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Dalam kesempatan ini penulis juga tidak lupa mengucapkan Terima Kasih 

Kepada: 

•!• Dekan Fakultas Tcknik Universitas Medan -t\rca, Bapak Drs. Dadan 

Ramdhan, Msc 

•!• Ketua Jurusan Teknik Sipil Universitas Medan Area, Bapak Tr. H. Edy 

Herman to 

•!• Bapak Ir. H. Edy Hermanto selaku Dosen Pembimbing Kerja Praktek 

•!• Bapak Latif MS yang bersedia menerima penulis melaksanakan Kerja 
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Akhimya Penulis ucapkan terima kasih, semoga laporan ini memberikan manfaat 

bagi pembaca dan pihak-pihak yang membutuhkan. 
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I. 1. Umum 

BABI 

PENDAHULUAN 

Sejarah perkerasan jalan dimulai bersamaan dengan sejarah manusia. Pada 

saat pertama kali manusia mendiami bumi ini , usaha mereka pertama-tama adalah 

mencari jalan untuk mencari kebutuhan hidup mereka yaitu makan dan minum. 

Dalam mencari jalan, manusia dan juga binatang mcncari tcrnpat yang paling scdikit 

rintangannya. Karena waktu itu manusia masih merupakan pengembara-pengembara, 

maka mengikuiti jejak manusia atau binatang saja. Karena manusia dan binatang 

mempunyai kepentingan yang sama yaitu mencari makan dan minum maka jijak-jijak 

menuju kearah danau atau sungai lebih terlihat. 

Setelah manusia berkembang biak dan hidup berkelompok, m~usia pun 

membutuhkan tempat-tempat berdiam meskipun hanya untuk sementara. Umumnya 

manusia hidup bcrpindah-pindah tcmpat sccara musirnan atau bila tcmpat tcrsehul 

sudah tidak ada bahan makanan yang manusia tersebut butuhkan. Pada waktu itu 

jijak-jijak tersebut merupakan jalan musiman ( sesonal-road ). Orang-orang nomaden 

mempergunakan jalan ini untuk berburu pada musim berburu. 

Kira-kira 5000 tahun yang lalu manusia mulai hidup berkelompok suatu tempat 

rnembentuk suku-suku bangsa. Pada saat in manusia mulai mempergunafan jalan 

hidup yang tetap untuk mengadakan hubungan dan tukar menukar barang ( barter ) 
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antara suku-suku bangsa tcrscbut. Pada saat inilah sejarah jalan yang sesungguhn a 

dimulai yang berfungsi sebagai prasarana sosial dan ekonomi. 

Bangsa Persia ( ± 6 abad SM ) dan bangsa Romawi ( ±___ 4 abad SM ) mulai 

mcnaruh perhatian yang besar pada pembualan-pembuatan jalan untuk 

mempertahankan persatuan bangsanya demi keperluan gerakan tentaranya dalarn 

memperluas imperiumnya. Dengan demikian fungsi jalan bertambah sehingga 

berpengaruh pada politik dan militer. Karena selama mereka menakiukkan bangsa-

bangsa lain juga memhawa kebudayaan , maka jalan juga mcmpunyai fungsi 

kebudayaan. Bangsa Persia mulai abad 6 SM membuat jalan sepanjang ± 1755 mil 

lewat Asia kecil , Asia barat Daya, sampai ke Teluk Persia sedangkan bangsa Romawi 

yang terkenal itu, selama abad 6 SM dan abad ke 4 M membuat jalan Iebih kurang 

50.000 mil di !tali , Prancis, Spanyol ; Inggris, Bagian Barat Asia Kecil dan Bagian 

Utara Afrika sehingga bangsa Rornawi terkenal sebagai pembuat jaian terbesar pada 

zaman itu. 

Sarnpai sekarang ilmu mengenai konstruksi jalan raya dapat di hagi mcnjadi 4 

bagian yang renting, yaitu : 

1. Perhitungan Konstruksi tebal perkerasan 

2. konstruksi perkerasan 

3 lapisan penutup ( aspalan I aspal beton) 

4. Perencanaan Geornetrik 

2 
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1.2. llraian Tcntang Proyek 

Sesuai dengan kemajuan dan perkembangan Kabupaten Tapanuli Selatan 

maka diperlukan sarana transportasi yang handal untuk menghubungkan antara 

daerah yang satu dengan claerah yang lain, karena russknya _ialan tcrscbut maka 

pemerintah melalui proyek peningkatan jalan dan j embatan dengan pelaksana di 

lapangan yaitu PT Karya Putra Aditama mengadakan overl ing jalan Sipirok 

lingkungan 017. 

1.3. Metode Pcmbahasan 

Pembahasan masalah dimulai dengan mengumpulkan beberapa informasi dari 

ahli konstruksi jalan dan dari buku-buku tentang rerkerasan jalan . Data-data 

perencanaan didapat dari hasil kunjungan langsung ke kantor maupun kelokasi untuk 

menyaksikan pekerjaan dilapangan. 

1.4. Permasalahan 

Karena banyaknya kenderaan yang mclintas di Kabupatcn Taranuli Sclatan 

terutama di Jalan Sipirok Lingkungan 017 sementara kapasitas yang dapat di tampung 

oleh jalan tersebut kurang bagus disebabkan rusaknya jalan . Maka untuk 

memperlancar arus lalu lintas, pemerintah melalui Peningkatan Jalan dan Jembatan di 

Kabupaten Tapanuli Selatan mengadakan overling. 

., 
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1.5. Pcmbatasan Masalah 

Pada laporan kerja praktik 1111 , saya akan rnembahas pada proses 

penghamparan Hot Mix dan pemadatan. 

.. 
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11.1.Umum 

BAB II 

STRUKTUR ORGANISASI 

Pentingnya suatu struktur dalam suatu organj sasi dalam pelaksanaan suatu 

proyak adalah agar unsur yang terlibat didalamnya mengerti akan kedudukan dan 

fungsinya, sehingga dengan adanya struktur organisasi ini di harapkan pelaksanaan 

proyak dpat berjalan lancar dan sesuai dengan yang diharapkan . 

Untuk memperlancar hubungan kerja dan komunikas i, maka dibuatlah 

struktur organisa<;i baik antara patner kerja maupun sesama atasan terhadap bawahan 

untuk lebih mempertanggungjawabkan tugas yang telah di bebankan. 

II.2. Pemberian Tugas 

Dalam pelaksanaan pekerjaan ini yang bertindak sebagai pemberi tugas adalah 

cabang dinas PlJ Bina Marga Tapanuli Sclatan Propinsi Surnatera lJtara 

II.3. Konsultan Perencana 

Konsultan percncana adalah merupakan perusahaan yang memenuhi syarat­

syarat untuk melaksanakan tugas dalam perencanaan. Fungsi lain dari konsultan 

dalam perencanaan ini adalah : 

1. membantu mengolah proyek I pemilik untuk melaksanakan pengadaan 

dokumen kontrak perlelangan. 

5 
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2. Pcngawas sccara bcrkala dari kualitas pckcrjaan yang dilaksanakan olch 

kontraktor. 

3 Melaksanakan peninjauan .kemajuan pelaksanaan pekerjaan di lapangan. 

Konsultan bcrtanggung _jawab tcrhadap pcngclola proyck atau pemilik proyck . 

Konsultan perencana harus mempunyai hubungan koor-dinas i dan informasi yang baik 

terhadap menejemen konstruksi , tetapi dalam ha! ini dilapangan konsultan terhadap 

kontraktor. Dalam pelaksanaan proyek penngkatan jalan dan .lembatan yang 

ditujukan agar dipcrcaya untuk rnerancangnya adalah Dinas rckcrjaan lJmum Hina 

Marga. 

11.4. Konsultan Pengawas 

Konsultan pengawas adalah seorang atau badan hukum yang diberi tugas 

melakukan pengawasan, pengontrolan dan pengarahan sehari-hari atas jalannya .. 
pelaksanaan pekerjaan agar sesuai dengan ketentuan kontrak , serta mempunyai 

wewenang untuk mengambil tindakan yang dianggap perlu untuk memutuskan 

pcmecahan persoalan yang tirnbul termasuk penafsiran 1si dokuman kontrak. 

11.5. Kontraktor 

Kontraktor adalah seorang atau organisasi maupun badan hukum yang 

melaksanakan pekerjaan dalam industri konstruksi dengan syarat-syarat yang 

ditetapkan dengan dasar imbalan bayaran menurut jumlah tertentu ya1>1g sesuai 

dengan perjanjian yang telah ditetapkan. Sebagai Kontraktor dalam pelaksanaan ini 
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adalah PT Karya Putra J\dita1na J\dapun kcwajiban kontraktor adalah scbagai bcriklll 

1. kontraktor harus menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu. 

' tidak dibcnarkan kontraktor menyusupbn pckcr_jaan yang tclah 

didapatkannya kepada pihak lain tanpa sepengetah uan pem beri tugas. 

3. kontraktor harus mengajukan sebuah rencan a kerja tertulis sehubungan 

dengan melaksanakan pekerjaan seperti yang disebutkan dalam dokumen 

kontrak 

4. kontraktor harus menyampaikan daliar terperi11c1 tcntang pcralatan yang akan 

digunakan untuk pekerjaan . 

5. bila diperlukan , kontraktor harus mengajukan d<iflar lcrtulis kepada pengawas 

I kuasa bangunan untuk mendapatkan persetujuan tentang narna perusahaan , 

tempat asal material , macam material yang di pesan dengan maksud untuk di 

gunakan dalam penyelesaian pekerjaan . 

6. se lama pclaksanaan kontrak , kontraklor harus"mcnycd iakan schuah han gunan 

pada tern pal yang tcpat , dilcngkapi drngan fa si litas yang cukup, pcralatan­

peralatan dan instansi-instansi yang perlu untuh: sebuah laboratorium yang 

dapat digunakan untuk pengawas. 

7. agar lalu lintas dapat bcrjalan dengan lancar dan aman, konlraktor harus 

mengusahakan dan memelihara tempat-tempat yang tepat, disekeliling proyek 

untuk pengaturan lalu lintas sementara yang perlu sesuai dengan petunjuk 

pengawas atau penguasa hangunan . 
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8. Kontraktor harus mcngusahakan alas tanggungannya untuk mcl indungi 

pekerja, bahan-bahan serta pekerjaan yang telah dicapai agar tidak rusak oleh 

cuaca. 

9. Kontraktor wajib melaksanakan pekerjaan sesuai dengan gambar rencana dan 

spesipikasi lain dan tidak dibenarkan untu k menarik keuntungan dari 

kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan pada gambar atau perbedaan 

ketentuan antara gambar rencana dan isi spesipikasi pekerjaan. 

I 0. Kontraktor harus membuat gambar basil pelaksa naan ( as buil drawings ) 

untuk mcnyediakan inforamsi yang berdassarkan fakta prihal seluruh as/Ck 

dari pekerjaan, bila yang tampak maupun yang tidak, untuk memungkinkan 

modifikasi dimasa mendatang 

11 . Kontraktor harus membuat dokumentasi proyck sccara lengkap, termasuk 

segala perubahan yang terjadi, dari awal sampai akhir proyek. 

12. Kontraktor wajib menjaga dan mengatur kerapian tempat pembuangan 

material yang tidak terpakai sehingga dapat memuaskan pcngawas/kuasa 

hangunan. 

13 . Pada akhir pelaksanaan, kontraktor harus men.inggalkan lokasi pekerjaan 

dalam keadaan bersih dan siap untuk digunakan oleh kuasa bangunan. 
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BAB Ill 

KONSTRUKSIPERKERASAN JALAN 

Ill. I. Klasifikasi .Jalan 

1. Undang-undang tentang jalan No. 13 Tahun 1980 dan Peraturan Pemerintah 

No. 26 Tahun 1985 , jalan dibedakan berdasrkan jaringannya, yaitu : 

a. Sistern jaringan jalan primer adalah sistim jaringan jalan dengan peranan 

rcJayanan _ja s ~l distrihusi LIT1(Uk rcngc111[x111 g~ ll1 .'C llll\a wi iayah ditingkat 

Nasional dengan semua sirnpul jasa distribusi yang ke mudian berwujud t 

kota. 

b. Sistcrn jaringan .ialan sekunder adalah si stcrn jaringa n ja lan dcngan 

peranan pelayanan jasa di stribusi untuk masyarakat dalam kota . 

2. Berdasarkan fungsi _jalan, jalan dibagi atas : 

a. jalan arteri adalah jalan yang rnelayani angkutan utama dengan ciri-ciri 

pc~jalanan jarak jauh, kcccpatan ral'a-rata tin g!_'., i da11 jurnlah .ialan rnasuk hi 

batasi secara efi sien. 

b. Jalan kolektor adalah jalan yang melayani angk utan pengurnpulan atau 

pembagian dengan ciri-ciri pei:jalanan ,iarnk seda ng dan jumlah jalan masuk 

di batasi. 

3. Berdasarkan wewenang pembinaan jalan, jalan di bagi atas · '' 

a. jalan nasional adalah jalan yang pembinaannya dilakukan oleh 

Mcntcri Pckerjaan Umum dcngan sumhcr rcmhia yaan dari t\P l~N 
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b. Jalan l'ropinsi adalah jalan yang pcrnbinaannya dilakukan oleh 
I 

pemerintah daerah yang sumber pembiayaan berasal dari "'t'>HD TK I. 

c. Jalan Kabupaten adalah jalan yang pembinaannya dilakukan oleh 

pemerintah TK II dengan sumber pembiayaa n da ri APBD TK II. 

Untuk proyek jalan di Indonesia ada tiga elemen pemerintah yang bertindak 

sebagai pemberi tugas yaitu Mentri Pekerjaan Umum, Pernerintah Daerah TK l, dan 

Pemerintah Daerah TK ll. 

Dalam hal ini dalam Proyek Peningkatan Jalan Sipirok I ,in gkun gan 0 17 lapanul i 

Selatan Dengan Menggunakan HRS yang bertindak sebagai elemen pertama adalah 

Mentri Pekerjaan Umum, elemen kedua adalah Pemerintah Daerah TK I Propinsi 

Sumatera Utara dan elemen ketiga adalah Pemerintah TK II Tapanuli Selatan . 

III.2. Kemampuan Pclayanan 

Direktorat Bina Marga dan Departemen Pekerjaan Umum memperoleh suatu 

kesepakatan bahwa pelayanan ruas jalan dibagi atas 3 tingkatan , yaitu : • 

1. Ruas jalan dengan kemampuan pelayanan mantap, adalah ruas jalan dengan 

kcmampuan jalan yang scsuai dcngan urnur rcncana yang tclah d1tcntuka11 . 

Pada ruas jalan dengan kategori ini dikenakan pekerjaan pemeliharaan. 

2. Ruas jalan dengan kemampuan tidak mantap, adalah ruas.ialan yang dalam 

kenyataan sehjari-hari masih dapat berfungsi mela vani arus lalu lintas, namun 

umur rencana tidak dapat diperhitungkan. Pada ruas jalan dengan katagori ini 

dikenakan pekerjaan peningkatan yang bersifat teralokasi. 

3. Ruasjalan dengna kemampuan tidak terukur ( kriti s) 

10 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 



Pada ruas jalan ini tidak mungkin diadaklan pckcrjaan pcrncliharuan , karcna 

tidak akan memperbaiki kondisi . Untuk ruas jalan dengan kategori ini harus 

diadakan pekerjaan penunjangan jalan agar ruas jalan dapat dioperasikan 

untuk semcntara waktu. 

Pembinaan jalan adalah mata rantai dari komponen pengadaan, pemeliharaan , 

peningkatan serta rehabilitasi yang digambarkan sebaga1 nilai grafik kemampuan dan 

waktu seperti yang digambarkan dibawah ini 

Jalan Baru 

Jalan dcngan kc111a111puan pclayanan 111anlap 

J;ila11 tk11 g,a11kc:ma111puan1idak 111a111ap 

Jala11 dcngan kcmampuan 1idak lcrukur 

Pcnin gkalan 

Gamhar /II. I : lndeks Permukaan dan Waktu 

.. 

lndeks Perkerasan ( IP ) adalah suatu angka yang dipergunakan untuk menyatakan 

kerataan dan kehalusan serta kekokohan permukaan jalan yang bertalian dengan 
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pcningkatan pclayanan lalu lintas, dimana graflk tcrscbut akan mcnggambarkan 

kemampuan pelayanan dalam hubungannya dengan waktu . 

IP = 1,5 Menyatakan bahwa pennukaan jalan dalam keadaan rusak sehingga sangat 

mengganggu lalu lintas yang ada. 

IP = 2,0 Menyatakan bahwa perkerasan cukup baik tetapi perlu segera diberi lapisan 

permukaan yang barn agar kecepatan kenderaan tetap dapat dipertahankan. 

IP = 2,5 Menyatakan bahwa perkerasan dalam batas yang masih cukup stabil dan 

aman . 

IP 4 ,2 Adalah pi.:nilaian yang maksimum dari permukaan yan g lkksibel dibt:rikan 

untuk jalan yang dikerjakan dengan teliti . 

Pada grafik trsebut terlihat bahwa penanganan pada seti ap bagian dilakanakan sesuai 

dengan kondisi masing-masing akan menurun menurut ga ri s pemeliharaan . 

Untuk menghindarkan kerancuan istilah, tingkat kemampuan pelayanan tidak .. 
sama dengan tingkat pelayanan. Tingkat pelayanan ( LOS ) mempunyai komponen 

kecepatan operasi dan rasio volume. Sedang tingkat kcmampuan pelayanan 

didasarkan atas.struktur llsik dan hubungannya dcngan waktu . 

Ifl. 3. Jalan Dan Permasalahannya 

ll\. 3. I. Drn\nase 

Salah satu segi terpenting dalam pemeliharaan plan adalah tindakan 

pencegahan untuk melindungi struktur jalan dari penyusupan air yang mengalir di 

permukaan air tanah. Jika air dibiarkan menyusupi struktur jalan, perkerasafi jalan 

akan diperlemah dan sangat mudah mengalami kerusakan sewaktu-waktu jika dilalui 

12 
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Drainase merupakan bagian atau bentuk yang akan mempengaruhi kcstabilan 

badan jalan serta kemampuan perkerasan dalam kaitannya dengan air. Fungsi 

drainase adalah mengalirkan air secepatnyadari daerah sekitar jalan. Pada jalan yang 

mcmpunyai pcrkcrasan lcntur tcrdapat cmpat lapi saan bahan kontruksi sepcrti 

terlihat pada gambar Ill.2 

Gambar 111.2 Potongan Melintang jalan 

Keempat lapisan tersebut adalah : 

I. Lapisan Permukaan .. 
l.apisan yang terletak paling atas disebut lapisan pcrmukaan, dan 

bcrfungsi scbagai • 

•!• Lapisan perkerasan penahan beban roda, lapisan ini mempunyai 

stabilitas tinggi untuk menahan beban roda selama masa pelayanan 

•:• Lapisan kedap air, sehingga air hujan yang jatuh diatasnya tidak 

meresap kelapisan bawahnya, yang berakibat dapat melemahkan 

lapisan-lapisan tersebut. 

•!• Lapisan aus, 1apisan yang \angsung menerima gesekan akibat rem 

kcndcraan schingga mudah mcnjadi aus . 

13 UNIVERSITAS MEDAN AREA 



; i 
I ), 'I 

•:• Lapisan yang mcnycbarkan bcban kclapisan bawah, schingga dapat 

dipikul oleh lapisan lain yang mempunyai daya dukung yang lebih 

jelek. 

Untuk memenuhi fungsi tersebut diatas, umumnya lapisan permukaan dibuat 

dengan menggunakan bahan pengikat aspal sehingga menghasilkann lapisan yang 

kedap air dan daya tahan lama. 

Jenis lapisan pennukaan yang umum dipergunakan di Indonesia antara lain: 

a. Lapisan non struktural, berfungsi sebagai lapisan aus dan kedap air, antara 

lain: 

•!• Burtu ( laburan as pal satu lapis ), merupakan !apisan penutup yang terdiri 
I 

dari lapisan aspal yang ditaburi dengan satu lapi san agregat bergradasi 

seragarn, dengan tebal maksirnurn 2 cm. 

•!•Burda ( lapisan as pal dua lapis ), merupakan lapisan penutup yang terdiri 

• 
dari lapisan aspal yang ditaburi agregat yang dikerjakan dua kali secara 

berurutan dengan tebal maksimum 3,5 cm 

•!• Katasir ( lapisan ti pis aspal pasir ), merupakan lapisan penutup yang terdiri 

dari lapisan aspal dan pasir alam bergradasi menerus dicampur, di~ampar 

dan dipadatkan dengan suhu tertentu dan tebal kepadatan I - 2 cm. 

•!•Buras ( iaburan as pal ), merupakan lapisan penutup terdiri dari lapisan aspal 

taburan pasir dengan ukuran butiran maksimum 3/8 inch. 

•!• Latasbum ( lapisan ti pis as bu tun mumi ), merupakan lapisan penutup yang 

terdiri dari asbuton dan bahan pelunak dengan perbandingan tertentu yang 

dicampur sccara dingin dcngan tcbal maksimum I cm . 
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•:•Lataston ( lapisan tipis aspal bdon), dih:nal dengan nama hot roll sheet 

( hrs ), merupakan lapisan penutup yang terdiri dari campuran antara 

agregat bergradasi timpang, mineral pengi si ( Filler ) dan aspal keras 

dengan perbandingan tertcntu , yang clicampur dan dipadatkan dalam 

keadaan panas. Ketebalannya antara 2,5 - 3 cm. 

Jenis lapisan tersebut diatas walaupun bersifat non struktural dapat menambah 

daya tahan kekerasan terhadap penurunan mutu, sehingga secara keseluruhan 

mcnambah masa pclayanan dari konstruksi pcrkerasan . .lcnis pcrkcrasan ini tcrutama 

di gunakan untuk pemcl i haraan jalan. 

b. Lapiasn bcrsifat struktural, berfungsi sebaga1 lapi san yang menahan dan 

menyebarkan bcban roda, yang terdiri dari : 

•:• Penetrasi macadam, merupakan lapisan perkeasan yan g terdiri dari agregat 

pokok clan agregat pengunci bergradasi terbuka clan seragam yang diikat .. 
oleh aspal dengan cara disemprotkan diatasnya dan dipadatkan lapis demi 

lapis. Diatas lapen ini biasanya diberi taburan aspal dengan agregat 

pcnutup. Tcbal lapisan I la pis dapat bcrpariasi an Iara 4 I 0 cm 

•:• Lasbutag, merupakan suatu lapisan pada konstruksi jalan yang terdiri dari 

campuran aspal keras dan agregat yang mempunyai gardasi menerus, 

dicampur, dihampar dan dipadatkan pada suhu tertentu. 

2. Lapisan Pondasi Atas 

Lapisan yangterletak diantara lapisan pondasi bawah dan ' lapian 

perrnukaan, berfungsi sebagai : 
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•!•Bagian pcrkcrasan yang mcnahan gaya li ntang dari hcban roda dan 

menyebarkan beban kelapisan di bawahnya. 

•:• Lapisan peresapan untuk lapisan pondasi bawah. 

•:•Banta Ian terhadap lapisan pennukaan . 

3. Lapisan Pondasi Bawah 

Lapisan yang terletak antara lapis pondasi atas dan tanah dasr, berfungsi 

sebagai: 

·:•Bagi an dari konstruksi rerkcrasan untuk mcnyc harkan hchan roda kctanah 

dasar. 

•!•Efisiensi penggunaan material , material pondasi bawah relatip murah 

dibanding dengan lapisan perkerasan diatasnya. 

•:• Mengurangi tebal lapisan diatasnya yang lebih mahal. 

•:• Lapisan peresapan, agar air tanah tidak berkumpul di pondasi. 

•!• Lapisan pertama, agar pekerjaan dapat berjalan lancar. Hal inisehubungan 

dcngan kondisi lapangan yang mcmaksa harus scgcra mcnutup tanah dasar 

dari pengaruh cuaca atau lemahnya daya dukung tanah dasar untuk 

menahan roda-roda alat besar. 

4. Lapisan Tanah Dasar 

Lapisan tanah setebal 50 - I 00 cm diatas perleta kan lapisan pondasi bawah. 

Berupa tanah asli yang dipadatkan jika tanah aslinya baik, jika tanah yang 

didatangkan dari tern pat lain rnaka harus distabilisasi dengan kapur atau · bahan 

lainnya untuk mendapatkan lapisan tanah dasar yang baik. Pemadatan yang baik 
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dipcrolch jika dilakukan pada kadar air yang optimum . lni Japat Jicapai dcngan 

perlengkapan drainase yang memenuhi syarat. 

Fungsi lapisan tanah dasar : 

•:• Menyediakan suatu permukaan pengereman . 

•:• Sebagai lantai jalan air. 

•!• Menahan pembebanan langsung Jal u lintas. 

Air yang tidak terkendali merupakan musuh jalan yang akan memperlemah jalan 

untuk itu tindakan-tindakan yang akan dilakukan untuk mcnjaga kondisi dari struktur 

jalan adalah : 

I. Pencegahan penyusupan air genangan ke struktur jalan dengan pembuatan 

elevasi ( kemiringan ) agar permukaan jalan dapat mengalirkan curah hujan 

dengan cepat. 

2. Pencegahan inviltrasi air tanah lewat penmggian struktur perkerasan jalan 

melampaui elevasi air lokal ( muka air tanah asli ) .. 
3. Pemeliharaan saluran pada suatu ketinggian sekurang-kurangnya meter di 

bawah struktur pcrkcrasan dari jalan dengan gradicn yan g cukup agar tc~jadi 

pembuangan air secara sempurna seperti gambar Ill.3 

1 ' Drai nasc ' 1 ' Bairn I 1 
Perkera sa11 

-----~ 

tv!AT 

Gamhar 111.3: Sistem pemhua11ga11 air pada ja/a11 

17 UNIVERSITAS MEDAN AREA 



111.3.1.A. Fungsi .lalan 

S1stim drainase yang baik penting sekali jika dipelihara dcngan baik, demi 

berhasilnya pengoprasian suatu jalan. 

Adapun fungsi drainasc tersebut adalah : 

a. Mengalirkan air hujan dari permukaan jalur lal u lintas menuju saluran yang 

telah ditentukan 

b. Mengalirkan muka air tanah bawah jalan yang berada di bawah jalur lalu 

lintas 

c. Mengalirkan air yang melintasi jalur jalan secara tcrkcndali 

Pada fungsi agropolitan dan b diatas dilaksanakan o\eh sa\uran,salurnn buangan 

samping, scdangkan pada fungsi c dilaksanakan oleh gorung-gorong dan jembatan. 

lH.3. l.B Masalah-masalah Drainase 

Terlepas dari rancangan yang buruk, masalah drainase yang umulTI' dapat 

diselesaikan dengan menggunakan ' teknik-tcknik pcme\ iharnan yang paling 

sedcrhana_ Masalah-masalah drainasc yang umum tcrmasuk : 

a. Halangan pada saluran pen1buangan yang di sebabkan oleh sampah dan 

tumbuhan 

b. Endapan yang menumpuk didasar salun~n pcmbuangan ~;amping dan gorong-

gorong yang sering rnenimbulkan pengurangan gradien 

c. Erosi dari dasar saluran buangan samping, khususnya dilereng-lereng curam 
• 

karena rnengalimya dalam jumlah yang besar dalam salurnn tersehut. 
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111. 3. I. C Sistim Drainasc 

Dalam perencanaan jalan Kabupaten, hal-hal yang berkaitan dengan masalah 

air hujan dapat dicarikan pemecahannya secara benar, sesuai dengan metode-metode 

yang berlaku dalam percncanaan drainase. 

Adapun ruang lingkup dari drainase tersebut adalah : 

-+ Drainase permukaan 

-+Drainase bawah pennukaan 

Pada dasamya drainasc rcrmukaan berupa : 

-+ Kerniringan melintang normal pernrnkaan 

-+Selokan samping 

-+Saluran penangkap 

Sedangkan drainase bawah perrnukaan pada umumnya terdiri dari material-material 

yang memenuhi spesifikasi tertentu yang berfon gsi sebagai "Filter" untuk 
.. 

menurunkan ketinggian air. 

Dibawah ini dicantumkam tipe-tipe penampang selokan samping ( Clambar 111.4 ) : 

-+Tipc I : Selokan samping banyak ditcmui di jalan l~rn ah/cx jalan transmigrasi di 

kerjakan dengan alat berat ( grader ) 

-+Tipe 2 : Jarang digunakan kalaupun digunakan pada tanah berhatu pada~. 

-+Tipe 3 Banyak digunakan dijalan Kabupaten , dik erjakan dengan alat bernt ( 

grader) 

( 1 ) 
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( 2 ) 

( 3 ) 

111.3.2. Pavement (Perkcrasan .lalan) 

Ill. 3. 2. A. Fungsi Pavement 

Jalur lalu lintas merupakan bagian-bagian jalan yang diperkeras dan 

disediakan untuk lalu lintas Pada umumnya pcrkerasan tcrd iri dari lapis pondasi 

bawah, lapis pondasi atas dan lapis pondasi pennukaan. 

Perkerasan rnempunyai fungsi : 
.. 

a. Melindungi tanah dasar dari pengaruh beban lalu lintas , sehingga harus 

mamru mcmikul , mencruskan dan menycharkan bchan tcrscbut 

b. Melinc!ungi tanah dasar dari pengaruh air, schingga mampu rncngalirkan air 

dan tidak meresap air perrnukaan 

c. Melewatkan kenderaan secara aman dan nyaman schingga pennukaan harus 

rata dan tidak licin 

Ill. 3. 2. B. Kcrusan-kcrusan pada perkcrasan jalan dan penycbabnya 

Kerusakan pada konstruksi jalan dapat di sebabbn oleh · 
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a. Lalu lintas yang dapat berupa peningkatan bcban dan rqx:tisi bcban 

h. Air, yang berasal dari air huan dan sistim drnimoi. s~~ j<lhn yang tidak haik 

c. Material konstruksi perkerasan, yang discbabkan oleh sifat material itu sendiri 

atau sistim pengolahan bahan yang tidak baik 

d. lklim, Indonesia beriklim trnpis dimana suhu udara dan curah hujan urnumnya 

tinggi , yang dapat menyebabkan kerusakan jalan 

e. Kondisi tanah jalan yang tidak stabil, kemungkinan di scbabkan oleh sistim 

pelaksanaan yang kurang haik , atau dapat juga disehahkan sifat tanah dasar 

yang memang jelek 

f Proses pemadata lapisan diatas tanah dasar yang kurang baik 
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BABIV 

l\t1ATERIAL DAN CAMPURAN YANG DIG UN AKAN 

IV. L l Jmum 

Semua material yang di gunakan harns memili ki sifa t yang bila dicampur 

dengan rumus campuran tertentu akan mempunyai kekuatan sesuai dengan ketentuan 

karakteristik carnpuran . Tidak ada material yang dapat digunakan sebelum mendapat 

rcrsctUJUan tcrlcbih dahulu Jan pcngawas atau pcnguasa bangun <m Material hams 

di simpan sesuai prasyarat yang di tcntukan . Scbdum rncrn ulai pckcrjaan kontraktor 

menimbun atau menyiapkan paling sedikit 40 % dari jurnlah material yang 

dibutuhkan untuk campuran aspal , dan ~;e lanjutnya perscdi aan material baru 

dipertahankan tersisa paling sedikit 40 % dari kebutuhan. Bahan-bahan yang tidak 

atas seizin pengawas atau penguasa bangunan untuk di gu naka harus di sing~irkan dan 

tidak boleh di pakai . Bahan harus dipi sahkan menurut bahan dan jenisnya. 

IV. Agregat Kasar 

Hanya satu macam agregat kasar yang boleh digunakan, kecuali pengawas 

atau pcnguasa bangun an mcncntukan lain . Batu pccah atau kora l harus tcrdiri dari 

bahan yang awet, kuat dan bersih , tidak bercarnpur dengan debuatau kotoran-kotoran , 

lempung atau bahan-bahan lain yang akan rnenggan ggu pelekatan aspal. Bahan 

af,Tfegat kasar harus tcrdiri dari batu pecah yang rnerupakan hasil pecahan mcsin ( 

stone crusher ) dan harus mcmenuhi persyarntan scbaga1 hcrikut • 
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a. Keausan agregat yang dipcriksa dcngan mcsin l .os /\ngclcs pad 500 putaran 

harus mempunyai nilai maksimum 30 % 

b. Kelekatan pada aspal hams < 95 % 

c. lndeks kepipihan agregat maksimurn 25 % 

d. Minimum 50 % dari agregat kasar harus mern punya1 sedikitnya bidang 

pecah 

e. Peresapan agregat pada air maksimim 3 % 

f Bernt scmu agrcgat minimum 2,5 °ici 

g. Berat lempung agregat maksirnum 0,2 % 

.h. Bila di L~ji dengan sodium sulfate soundness test ( HO T 140 ) tidak akan 

kehilangan berat lebih besar dari 9 % 

IV. 3. Agregat Halus .. 
Agregat halus termasuk mineral peng1s1 yang mungkin harus 

ditambahkanpasir bersih, bahan- bahan hn!us hasil pcm ·ca!rnn atau komninn'.;i dari 

bahan terscbut yang dalam kcadaan kcring. /\grcgat halus tcrdiri dari bahan-bahan 

' yang awet. kuat berbidang kasar dan bersih dari kotoran atau bahan-bahan lain yang 

tidak dikehendakl , serta harus memenuhi prasyarat sebaga berikut : 

a Nilai stand eqivalcn dari agregat halus minimum 70 °.~, 

b. Beratjenis semu minimum 2,5 % 

c. Dari pemeriksaan atterberg agregat harus non plast is 

d. Peresapan agregat terhadap air rnaksirnum 3 % 
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Tabcl gradasi agrcgat untuk ATBL 

Uku~an Saringan ( mm ) 0!~ Berat yang lew~t~·;-;:-fugan 
J " JOO --- ----
J/'1 '" 85-100 

- 1--·--·----------+--- - - ---- -·-·------

·Is " 52-74 
--· 
4 " 43-64 
No. 8 37-54 
No.30 14-50 

-

No.50 10-39 
No.JOO 6-26 
No.200 2-8 

Tabcl gradasi agrcgat untuk llRS 

~· 

Ukuran saringan ( mm ) % Berat yang lewat sa ringan 
-' / 4 '· 100 
/2 I. I. 30-100 
~ . /s .. 0-SS 
~ 

No.4 0-10 
No.8 27-50 
No.30 14-24 
I-

No.50 9-18 
"' No.1 00 5-12 

----

No.200 2-8 
~ ··-

IV. 4. Bahan Pengisi ( tilter) untuk lapisan aspal beton 

Bahan pengi si harus kering dan bebas dari gum palan-gumpalan dan bila diu_ji 

dengan pengayaan harus mengandung bahan yang lol os sar in gan 75 mikron tidak 

kurang dari 75 % bcrat dan diusahakan mencapai 85 %. 
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Tabel gradiasi mineral 

Ukuran Saringan ( mm ) 0/c) Berat yang lewat 

-
No.30 100 

sarm g<:n I a pis pera ta~ 

>---- -----·- --------- --------- ---- ---

No.SO 90- 1 00 

--· 
No. l 00 95-1 00 

-

No.200 70-100 

IV. 5. Tanah Timbunan 

Tanah tirnbun pada proyek ini dipilih tanah ya ng bebas dari kotoran yang 

membusuk. Dalam pelaksanaan proyek ini, tanah timbun diamb il dari sekitar proyek 

atau tanah galian di sekeliling proyek . 

IV. 6. Sumber Material 

Harus dahulu rnendapat persetujuan pcngawas/ kua sa ba ngu nan Contoh-

.. 
contoh material yang refresentatif dari sumber yang bersangkuta11 harus diberiakn 

secukupnya. Dalam rnemilih agregat sctcmpat , kontraktor sudah harus 

memperhitungkan d;in mcnyakinin balnva kadar absorbsi agrcgat adalah rialing kccil 

sehingga kehilangan pcmakaian aspal akibat absorbsi ti da k tc rla lu bcsar. 

Contoh bahan aspal yang akan dipakai, harus ter leb ih dahulu dibcrikan kepada 

pengawas atau kuasa bangunan bersama dengan pernya taan tentang sumber bahan 

dan sifat-sifat aspal tersebut. 

Bahan aspal selain yang telah diberikan contoh dan pemyataannya i'tu tidak 

boleh digunakan. Bahan- bahan aspal hasil keluaran dari macam-macam pabrik yang 
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berlainan tidak bokll dipakai pada saat bcrsamaan . Sebclum J:rn s<:.:lama pelaksanaan 

pengav.·as atau kuasa bangunan dapat mcngambil contoh sccara acak dan 

mengadakan pengujian seperlunya. Pcrsctujuan da n pcnolakan tcrhadap bahan 

tergantung dari basil pengujian mutu. Pada proyek ini material bersumber dari 

Padang Sidernpuan. 

IV.7. Bahan Tambahan 

Bahan- bahan pembantu atau tambahan untuk proyek ini adalah untuk 

memperlancar jalannya pckerjaan . Contohnya aspal c:.i ir yan g dipcrgunakan untuk 

mengikat antara lapisan yang baru dengan lapisan yang lama, tetapi di usahakan 

untuk seminimal mungkin menggunakan bahan-bahan tambahan . 

IV. 8. Campuran 

IV. 8. I. Aturan lJmum Untuk Mcncampur 

Campuran aspal pada dasarnya terdiri dari bahan-bahan agregat kasar, agregat 

halus dan aspal. Ba!:,rian-bagian itu harus diteliti, diperhatikan ukuran-ukuran, g'radiasi 

dan diampur dengan suatu pcrbandingan yang baik agar hasil akhir nanti mcmcnuhi 

pcrsyaratan spcsiflkasi. Campuran agrcgat tadi akan ditambah dcngan aspal dengan 

jumlah presentase yang akan ditentukan pada spesifjkasi ini. Dalam beberapa keadaan 

tambahan bahan pengisi akan diper!Likan untuk menjamin sifat campuran aspal 

tcrscbut mcmcnuhi kctcntuan yang tclah di syaratkan, tctapi pada umumnya 

penggunaan bahan tambahan sebagai pengisi seminimal mungkin. 

IV. 8. 2. Penentuan Prcsentase Kadar Aspal 

Kadar aspal dari campuran harus ditetapkan sehingga kadar aspal efektif 
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yaitu sdclah kchila11ga11 akibat absorbsi agrcgat ) li arus tidak kura11g uari nilai 

minimum yang dipersyaratkan ( lihat table fraksi rancangan campuran ). 

Presentase penambhan aspal pada campuran, tergantung pada sifat absorbsi 

agregat yang dipakai dan ditemukan oleh pengawas ata u kuasa bangunan pada saat 

penentuan rumus carnpuran. Ni lai kadar aspal yang di tetapkan tersebut akan 

didasarkan atas data uji yang diberikan oleh kontraktor sesuai dengan ketentuan job 

mix formula dan harus berada dalam batas - batas yang dipersyaratkan . 

IV. 8. 3. Proporsi Komponcn Agrcgat 

Komponen-komponen agrcgat ca mpura11 harus di tdapl-: an da lam hal-hal yang 

diperlukan oleh fraksi rancangan (des ign fractio ) yang didcfl:nisika n sebagai berikut : 

a. Fraksi agragat kasar 

Prcscntasc bcrat dari matcr·ial yang tert ahan pada saringan 2,36 Mm terhadap 

berat tot! campuran. 

b. Fraksi agragat halus 

Presentasc bcrat dari material yang lolos saringan 2,.36 111111 tctapi tcrtahan 

pada saringan micron ( 0,75 Mm ), terhadap bcrnl total campura11 . 

c. Fraksi baha11 pengisi 

Presentasc bcrat dari materi al yang lolos dari 75 mikron tcrhadap bc rat total 

campuran . 

Fraksi rancangan te rsebut pada umumnya tidak s;1 ma dcngan proporsi takaran 

yang diperlukan untuk agregat kasar, halus dan bahan pengisi tambahan. 

Dalam menetapkan campuran yang tetap dari beberapa agregat dan bahan 

pcngisi untuk mcnghasilkan fraksi rancangan yang dipcrlukan , maka gradasi dari 
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rnasing-rnasing agragal dan bahan pengisi hanis dilctapka11 pc11ya1111ga11 basah untuk 

menjamin pengukuran yang teliti dari material lolos saringan 2,36 dan 75 mikron. 

Fraksi rancangan harus bcrada dalam batas-batas kompos isi umum yang diberikan 

dalam tabel fraksi rangsangan campuran. 

Tabel fraksi rancangan campuran ATBL 

··---~ 

Komponen campuran % Berat dari total campuran 

Fraksi agregat kasar ( # 8 ) 40,0 - 60,0 

Fraksi agrcgat ( f/8 s.d #200 ) 26,0 - 49,5 

-- ----· ·---·-- ------ ---- -- -------·- --·---·--------

Fraksi bahan pengisi ( <#200) 4,5 - 7,5 

Kadar aspal efektif >5 ,5 

Kadar aspal yang terabsorbsi 0 - 1,7 

Kadaraspal sesungguhnya 4,5-7,0 

--

.. 
Tabel fraksi rancangan campuran HRS 

Komponen campuran % Bernt dari total campuran 

·-

Fraksi agregat kasar ( > saringan #8) 20 - 40 

Fraksi agregat halus ( 37 s.d # 200) 47-67 

Fraksi bahan pengisi ( <# 200 ) S-9 

·----- ----- --~~-----·--- -------~----

Kadar aspal efcktif' 5,5 

Kadar penyerapan aspa l 1,7 

Kadar Aspal total minimum 6, 1 

·- - --
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IV. 8. 4. Rumusa11 Pcrbandi11gan Campura11 (Job f\'lix l•'ormula ) 

Sebelum memulai pekerjaan , kontraktur harus mcnyerahkan kepada pengawas 

atau kuasa bangunan rumusan perbandingan campuran yan g dius ulkan , secara tertulis 

campuran yang akan di gunakan. 

Rumusan yang di se rahkan harus menetapkan, untuk campuran tersebut, 

ukuran nominal, rnaksi1mun butir agregat, sumber-sumber abrregat, persentase dari 

campuran agregat yang lolos saringan 2,36 Mm ( No. 8 ) dan r mikron ( No. 200 ), 

jumlah total dan kadar aspal cfcktif yang din yatakan scbagai prcsc ntasc bcrat dari 

campuran total , satu tempera lur yang pasti dirnana cam purn n harus da lam batas 

komposisi umum dam batas-batas temperatur yang ditentukan. 

Rumusan yang diusulkan dan yang harus di duk ung data pc rcobaan 

dilaboratorium dan gratik - grafik seperti dijelaskan dalam keten tuan penyes uaian 

proporsi carnpuran pe rcobaan di laboratori um . 

Dalam menetapkan pe rbandingan campuran, kuasa bangunan atau pengawas 

atas dasar pertim bangann ya clapat menggunakan rumusan van g d1scrahkan, sccara 

kcsduruhan atau scbagian atau Japat dirninta kontrakt or un utk mclaksanakan 

penguJian campuran percobaan tambahan atau rnenyel idik i alternati f agregat --

a!:,rregat lainnya. 

Pcrbandingan campuran harus ditctapkan dan ku litas campurannya harus 

dikontrol, dari segi fraksi rancangan ( design fractio ) untuk agregat tersebut, seperti 

yang didefenisikan ci al am proporsi komponen agregat , d ~rn tici ak dalam prop'orsi 

takaran. 
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Scwaktu rn cm:t ;1pb11 n11m1 s ~111 pcrbaml111g;111 ca111pur;111 . pc11gaw;1s at;1u ku;1s;1 

bangunan dapat mcnunjuk agregat tertentu dan sumber-sumbcrn \'a. yang mcndasari 

rumusan perbandingan carnpuran 

IV. 8. 5. Penetap:m Rumusan Perbandingan Campuran d<1n Toler<1nsi ~· ang 

diijinkan 

Seluruh campuran yang discdiakan hams scs ua1 dcngan ru rnu san 

pcrbandingan campuran kc r.1a yang ditdapkan okh j)l'.ll L~awa s atau pcn t,uasa 

bangunan dalarn batas rcnt ang to!era nsi yang J 1pcrsyaratka11 d1ba \\'ah ini . 

Tabel Toleransi Komposisi Campuran 

r-- - --·- -- -- ·------· ---- --------- ----· -·-- ---· --1 ·-·-- ···---·-----~ 

Ra nge T()leransi lJRA lAN 

- -------·--·· --·--··-·-----·-·- --------- --·----- -- - · - - ---·- ·- - ·· -- - ·- ···----- -. i 
..'.. 7 ·:;, I Agregat \o\ os ayak an no.4 ayakan \ebih bcsar 

I ----·------, 
.:1::. 4 o;;J i 

1-----------------·------- -· 
Agregat lolos ayakan no. 8 s.d no. 100 

i 
I 

Agregat lolos ayaka n no.200 + 2 % • 
1----------------------------t-----·------_j 

~.:_lU % , Bahan aspal 

" -r~~;i;·~-1:~1t-~1r. kclu~~ i;c-n c·<;1~~-p~;-r --- + s 0c 

~·---------------·---------- ·- -- ... ·-· -- ·-- --···-· - -------r- ---·-------- - ----. ·-- 1 
Temperntur tcrharn par + 5 

1
C 

~-·-------------------- ----- ~--·------j 

Setipa hari pengawas atau kuasa bangunan dapat me ngambi l contoh mate ri a l 

an campuran seperti yang dibutuhkan dalam ketentuan pengambilan contoh untuk 

ngendalian kualitas cam puran d'an ketentuan pengujuian pengendalian kuali tas 

ampuran, atau contoh-con to h tambahan yang clianggap perlu untuk pemerik saan 
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kcscragaman yang dipcrlukan untuk campuran hila hasil -has il ti d:i k 1m:: inuask:rn :1tau 

perubahan rersyaratan di randang r erlu, flCnga W3S ~1 tHI pc ngu::i s::i bangun;rn di 

pandang perlu untuk menciptakan perbandingan campuran baru. 

Bila dalam pelaksanaan diperintahkan mengadakan perc obaan pcrnaka1an 

material atau adanya penolakan ataupun perubahan persetujuan temrat pengambilan 

material, maka kontraktor harus menyerahlcrn suatu rumusan perba ndingan ·a rnp ur:rn 

yang baru yang harus mendapat persetujuan dari pengawas atau pcnguasa bangunan 

sebelum campuran rnaterial baru dipergunakan . 

Campuran akan ditolak bila persyaratan-persysratan tidak di p·.::: nuhi rn1 :.alnya 

terdapat kadar rongga yan g tinggi atau karakteri stik lainnya yang dari p .rs) arat rn 

untuk campuran yang seimbang, atau rcntang pemakaian kadar aspal di atas !1\ ::i u di 

bawah dari ketentuan yang di persyaratkan 

rv. 8. 6. Sifat Campurnn Yang Dibutuhkan 

Rila di uji dcngan A ASHTO t 245 ·· 78 ( mctoclc rnarsh;111 ) carn r ur1111 h ; 1 n 1 ~ 

mcmcnuhi pcrsyaratan yang dibcr1kan dalam tabcl sifat carnpuran va ng d1 butuhkan 
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Tabcl sifat campuran y:111 1; dihutuhkan . 

Uraian 
I 

Salua n 

'I Stability 
1--- - - --+-----·-' 

[ 750 i Kg 

i 
I 

I Flow unit blow 2 - 4 Mrn 

i I .... --····-·· ·---··- · ... - .. -+ .... ·------- ·- ---- -·· - .. .... . ----------- - -
[ 3 - 8 ! % 

+----1-S·----+-: ---0-,~-----i 
. I 

--------+--~------+----~ 

Void filled with asphalt ( heavv traffic ) ! 65 - 75 °'o 
- I 

- -· - ~ ·- - - - - - ··-·· 

Blow <I 

" 

Angka perbandingan MARSHAL[, ( Marshall Quotient ) didefenisi kan 

sebagm stabilitas marshal ! ( Marshall FlO\v ) yang dinyatakan dalam KN /mm i\ sp i.l l 

yang kembali diambt! dari contoh-contoh perbandingan campuran harus rn e rrn \1k i 

peneteri paling scdikit 70 %dari perscntasc semen aspal scbclu m pcrcampurnn rbn 

ducktilitas paling sedikit 40 cm, hi!a masing-masing diuJi sesuai dengan AA S! !TOT 

dan T 51. 

Aspal harus diekstraksi (extraction test) dari contoh sesuai dengan AAS \ !TO 

T 164. sctclah konscntri ;; dari larutan aspal yang dick straksi mcncapai lcbih kurnng 

200 cc butir mineral yang terkandung didalamnya harus dikeluarkan dalam sehuah 

pemutaran ( centrifuge ). 

Pengeluaran tersebut di:mggap memuaskan bila kadar abu ( dengan 

pcmbakaran ) dari aspal y:rng terkurnpul kcrnbali tidak Icbih bcsa r dari 1 °•o bcrzitnya. 

Aspal tersehut harus kemhali dari larutan dengan ;\;\SHTO T l 70 
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BABV 

PROSEDUR PELAKSANAAN DI LAPANGAN 

V.1. Pembersihan Lokasi Pckcrjaan 

Sebelwn pelaksanaan pekerjaan dimula i, lokasi yang akan di hampar dengan 

hot mix haruis dibersihkan terlebih dahulu dengan menggunakan alatkompoiser 

Tidak dibcnarkan di lokasi kcrja tcrdapat kotoran-kotornn scperti dchu , lumpur , clan 

lain-lain, yang dikhawalirkan akan rnenychahkan herkurangn ya ikalan antara hot mix 

_ ang lama dengan yang ban.1 . 

V.2. Tact Coat 

Setelah lokasi dibersihkan lalu pem1ukaan jalan yang lama diberikan tact coat. 

f ungsi tact coat ini dari bah an : 

a. aspal cair : RC 70 dengan temperatur penyempcrotan 50 ° C -- 60 
11 

C 

Penyemperotan tact coatirn harus menggunakan alat pelebur sehingga di dapal hasil 

: 

enyemprotan tact coat ini 0, 15 s.d 0,5 l/m2 

ada proyck pclapisan ulan g ini ( overlay) tact coat dari _1cni s aspal cmulsi 

111 
I· '1 
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V.J. Pcnghamp~mrn llot Mix ATBL/lll{S 

Penghamparan hll1 mix merupakan jalan menggunakan /\TB U H RS ckn gan 

menggunakan a lat fini she_r, pemadatannya menggunakan Tandern Roller 8 l 0 ton 

dan l huah Tire Roller l 0 12 ton . 

V. 4. Pelaksanaan Penghmnparan HRS 

Hot mix yang di bawa oleh Damp Truck lal u dituangkan kc dalam bak 

inishcr yang kctebalannya telah disctcl ( t 'c 3 cm ) mcncharkan hot mix yang ada 

ada bak tcrsebut, lal u sambil berJalan perl ahan-lahan . l !otmix yang tcbh ditch:irdi 

elakang di tekan oleh fini sher dan di getar. 

Setelah di clapat hasil hamparan oleh finish er !alu dipaclatkan cl cngan 

menggunakan Tanden roller. Tcrnpcratur pemadatan wini a<lalah 110 tic - 125 °C 

Pemadatan awal ini menggunakan Tenden Roller 8 - 10 ton sebanyak 2 passin g. 

Setelah pemadatan menggunakan Tenden roller selesai di!abakan lalu • 

ilanjutkan dengan pemad:itan akhir dengan mcnggunakan Tir..: Ro ller 10 1 '.:1 ton 

. chanyak 22 passing Has ii 22 passing mi run d1daratkan dari has i! r crcnhaan 

emadalan . Temperatur saal pemadalan ini min imal 80 
11C -- 95 °C 

Pada pelaksanaan pelapisan ini yang perlu diperhatikan ada!ah samhungan 

emanjang dan me!intan g dari lapi san tersebut karena apabi la ha1 ini kurang 

endapat parhat\an, maka hasil akhir dari pekerjaan tersebut akan rnemhuat tidak 

aman bagi pengendara mobil. Untuk membantu kerataan permukaan digunakan 

al datar ( stragedge ) yang panjangnya 4 m . 

I j 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

VI. 1. Kcsimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan dapat di tari kesimpulan sebagai 

erikut : 

\ 

1. Sebclum pckerjaan pcnghamparan, kondi si dilapangan harus bcrsih dari bcnda 

apapun : 

2. Penyemperotan tact coat harus merata dan perrnbukaan Nozel harus ~~e lalu di 

kontrol , agar di dapat hasil penyemprotan yang baik, dihindari gurnpalan tact 

coat dilapangan 

3. Penghamparan hot mix minimaldilakukan pada ternperatur 120 °c dan pada 

waktu pemadatan awal, Tandem Roller harus rnenggunakan roda penggerak .. 
sebagai pemadat awal 

4. Pada akhir pclaksa naan harus di pasang ka yu dcnga n kctcb:1lan 4 crn sc lcbar 

penghamparan, ag3r pada kclanjutan pckerjaan kccsokan harinya, sambungan 

melintang tersebut dapat tersambung dengan baik 

5. Peralatan yang digunakan pada pekerjaan proyek ini sudah cukup baik 

VI. 2. Saran 

1. Perlu adanya kondi si yang baik antara kontraktor dengan konsultan 

35 
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I lJntuk mcndapatkan basil pengharnparan yang rata , pcnghampar ( r1ni shcr ) 

setelah tercapai ketebalan jangan terlalu di ubah-ubah . ltu akan 

mempengaruhi bentuk dari pennukaan 

.. 

i . 
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Gambar. Pekerjaan pcrataan tanah 
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